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Abstrak

Stunting pada anak memiliki tanda dan gejala yang salah satunya berat badan dan tinggi badan

yang rendah serta pertumbuhan melambat. Salah satu faktor yang menyebabkan stunting yaitu

riwayat pemberian ASI eksklusif. ASI merupakan satu-satunya makanan ideal yang terbaik dan

paling sempurna bagi bayi untuk memenuhi kebutuhan fisik dan psikologis bayi yang sedang

tumbuh dan berkembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pemberian ASI

eksklusif dengan kejadian stunting pada anak usia 24 sampai 60 bulan di Puskesmas Wonosari I

Kabupaten Klaten. Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik/survei analitik

dengan desain cross sectional. Sampel penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita usia 24-60

bulan yang mengalami stunting di Puskesmas Wonosari I Kabupaten Klaten sebanyak 99 orang

secara purposive sampling. Data penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Instrumen

penelitian menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis univariat dan

bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji Chi Square.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)

Karakteristik ibu yang memiliki anak usia 24-60 bulan di Puskesmas Wonosari I Kabupaten Klaten

antara lain mayoritas berusia 20-35 tahun (65,7%), berpendidikan SMA (60,6%), dan bekerja

sebagai ibu rumah tangga (55,6%). Karakteristik anak mayoritas adalah memiliki berat badan lahir

normal (96,0%) dan panjang badan lahir normal (86,9%). 2) Pemberian ASI eksklusif di Puskesmas

Wonosari I Kabupaten Klaten mayoritas anak mendapatkan ASI eksklusif (75,8%). 3) Kejadian

stunting anak usia 24-60 bulan di Puskesmas Wonosari I Kabupaten Klaten mayoritas adalah

kategori normal (85,9%). 4) Terdapat hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting

pada anak usia 24 sampai 60 bulan di Puskesmas Wonosari I Kabupaten Klaten (pearson chi square

value = 0,015 < 0,05).
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Abstract

Stunting in children has signs and symptoms, one of which is low weight and height and slowed growth.

One of the factors that causes stunting is a history of exclusive breastfeeding. Breast milk is the ideal and

best food for babies to meet the physical and psychological needs who are growing and developing. The

research purposes was determined the correlation of exclusive breastfeeding and the stunting incidence

in children aged 24 to 60 months at the Wonosari I Community Health Center, Klaten Regency.Tes

research type is a of analytical observational research/analytic survey with a cross sectional design. The

research sample was 99 mothers of toddlers aged 24-60 months who experienced stunting at the

Wonosari I Health Center, Klaten Regency, using purposive sampling. Research data consists of primary

and secondary data. The research instrument used a questionnaire. Data analysis techniques used

univariate and bivariate analysis. Bivariate analysis used the Chi Square test. The research results shown

that 1) Characteristics of mothers who have children aged 24-60 months at the Wonosari I Health Center,

Klaten Regency, majority aged 20-35 years (65.7%), high school education (60.6%), and working as

housewives (55 .6%). The children characteristics are having normal birth weight (96.0%) and normal

birth length (86.9%). 2) Exclusive breastfeeding at the Wonosari I Community Health Center, Klaten

Regency, the majority of children receive exclusive breastfeeding (75.8%). 3) The majority of stunting

incidents in children aged 24-60 months at the Wonosari I Community Health Center, Klaten Regency

are in the normal category (85.9%). 4) There is a correlation between exclusive breastfeeding and the

incidence of stunting in children aged 24 to 60 months at the Wonosari I Community Health Center,

Klaten Regency (Pearson chi square value = 0.015 < 0.05).
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PENDAHULUAN

Nutrisi pada balita merupakan masalah yang

masih menjadi topik hangat di Indonesia. Hasil

Studi Status Gizi Indonesia Kementerian

Kesehatan , prevalensi balita yang mengalami

stunting di Indonesia sebanyak 24,4% pada 2021

dan turun menjadi 21,26 pada tahun 2022. Data

Survei Status Gizi Balita Indonesia tahun

2019, Prevalensi Jawa Tengah berada di angka

27,68%, dan data SSGI 2021 turun tajam

menjadi 20,9%. Dengan prevalensi

tersebut, artinya 1 dari 5 Balita di Jawa Tengah

mengalami stunting atau gangguan

pertumbuhan. Kabupaten Wonosobo tercatat

sebagai daerah dengan prevalensi Balita stunting

tertinggi di Jawa Tengah, yakni mencapai

28,1%, Kabupaten Tegal 28%, Kabupaten

Brebes 26,3%, Kabupaten Sukoharjo mencapai

20%, Kabupaten Wonogiri 14%, Kota Magelang

13,3%, dan Kabupaten Grobogan

9,6% (Kemenkes, 2021).

Status gizi seseorang dipengaruhi oleh

asupan nutrisi atau makanan yang

dikonsumsi, dimana apabila terdapat satu atau

lebih zat gizi esensial yang tidak terpenuhi di

dalam tubuh dapat menyebabkan status gizi

menjadi kurang. Stunting pada anak memiliki

tanda dan gejala yang salah satunya berat badan

dan tinggi badan yang rendah serta pertumbuhan

melambat, Anak-anak yang mengalami stunting

pada umumnya akan mengalami hambatan

dalam perkembangan kognitif dan motoriknya

yang akan mempengaruhi produktivitasnya saat

dewasa. Balita stunting di masa yang akan

datang akan mengalami kesulitan dalam

mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang

optimal. Dimana dalam tumbuh kembang itu

dibutuhkan peran orang tua, maka penting bagi

orang tua untuk mengedukasi terkait pola makan

yang bernutrisi tinggi, pola asuh yang

mengedepankan tumbuh kembang anak, dan

serta gaya hidup sehat. Kurangnya perhatian

orang tua terhadap gizi yang diperlukan oleh

anak dapat mengakibatkan terjadinya masalah

gizi kronis pada balita yang ditandai dengan

tinggi badan yang lebih pendek dibandingkan

dengan anak seusianya (Kemenkes RI, 2018).

Salah satu faktor yang menyebabkan

stunting yaitu riwayat pemberian ASI

eksklusif. ASI merupakan satu-satunya makanan

ideal yang terbaik dan paling sempurna bagi

bayi untuk memenuhi kebutuhan fisik dan

psikologis bayi yang sedang tumbuh dan

berkembang. Pemberian ASI secara eksklusif

adalah menyusui bayi secara murni. Bayi yang

mendapat ASI eksklusif akan menurunkan risiko

terpapar infeksi saluran pernapasan akut. Bagi

ibu, menyusui dapat menunda kembalinya

kesuburan wanita, mengurangi risiko

pendarahan pasca persalinan, kanker

payudara, pra menopause dan kanker

ovarium (Azhari & Pristya, 2019).

Peneltian Pramulya, et al. menunjukkan

bahwa balita usia 24-60 bulan di wilayah kerja

Puskesmas Selopampang Kabupaten

Temanggung yang mengalami stunting sebanyak

44 balita dan yang tidak mengalami stunting



sebanyak 48 balita . Balita usia 24-60 bulan di

wilayah kerja Puskesmas Selopampang

Kabupaten Temanggung yang mendapatkan ASI

eksklusif sebanyak 39 balita dan yang tidak

mendapatkan ASI eksklusif sebanyak 53

balita . Ada hubungan antara pemberian ASI

eksklusif dengan kejadian stunting pada balita

usia 24-60 di wilayah kerja Puskesmas

Selopampang Kabupaten Temanggung dengan

nilai p-value 0,0001.

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk

mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif

dengan kejadian stunting pada anak usia 24

sampai 60 bulan di Puskesmas Wonosari I

Kabupaten Klaten sedangkan tujuan khusus

penelitian ini adalah mengetahui karakteristik

ibu yang memiliki anak usia 24-60 bulan di

Puskesmas Wonosari I Kabupaten Klaten,

mengetahui distribusi pemberian ASI eksklusif

di Puskesmas Wonosari I Kabupaten Klaten,

mengetahui distribusi kejadian stunting anak

usia 24-60 bulan di Puskesmas Wonosari I

Kabupaten Klaten, menganalisis hubungan

pemberian ASI eksklusif dengan kejadian

stunting pada anak usia 24 sampai 60 bulan di

Puskesmas Wonosari I Kabupaten Klaten.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan desain cross sectional.

Populasi penelitian ini adalah ibu yang memiliki

balita usia 24-60 bulan di wilayah Puskesmas

Wonosari I Kabupaten Klaten sebanyak 871

orang. Total hitung sampel yang digunakan

dengan slovin yakni 99 responden. Teknik

sampling yang digunakan adalah purposive

sampling dengan kriteria inklusi ibu yang

memiliki anak balita usia 24-60 bulan yang

berdomisili di Desa Bulan, Kecamatan

Wonosari, Kabupaten Klaten, bisa membaca dan

menulis, bersedia mengisi data dengan lengkap,

bersedia mengisi informed consent sedangkan

kriteria eksklusi tidak bersedia menjadi

responden peneliti dan tidak mengikuti tahap

penelitian secara lengkap. Penelitian ini

dilakukan di Puskesmas Wonosari I Kabupaten

Klaten pada bulan Desember 2023 s/d Maret

2024. Instrumen penelitian yang digunakan

berupa kuesioner identitas responden, pemberian

ASI eksklusif dan kejadian stunting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Univariat

1. Karakteristik Responden

a. Deskripsi Responden Berdasarkan

Umur

Tabel 1.1 Distribusi sampel berdasarkan tingkat

umur

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa responden paling

banyak adalah ibu dengan umur 20-35 tahun

yaitu sejumlah 65 orang (65,7%).

Umur Frekuensi Persentase

< 20 Tahun 0 0,0%

20-35 Tahun 65 65,7%

> 35 Tahun 34 34,3%

Total 99 100,0%



b. Deskripsi responden berdasarkan

Pendidikan

Tabel 1.2 Distribusi sampel berdasarkan

pendidikan

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa mayoritas

responden adalah ibu dengan pendidikan SMA

yaitu sebanyak 60 orang (60,6%).

c. Deskripsi Responden Berdasarkan

Pekerjaan

Tabel 1.3 Distribusi sampel berdasarkan

pekerjaan

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa sebagian besar

responden adalah ibu yang memiliki pekerjaan

sebagai ibu rumah tangga yaitu 55 orang

(55,6%).

d. Deskripsi Anak Responden

Berdasarkan Riwayat Berat Badan

Anak Saat Lahir

Tabel 1.4 Distribusi Anak Responden

Berdasarkan Riwayat Berat Badan Anak Saat

Lahir

Tabel 1.4 menunjukkan bahwa sebagian besar

anak responden memiliki riwayat berat badan

lahir normal yaitu 95 orang (96,0%).

2. Pemberian ASI Eksklusif

Tabel 2.1 Pemberian Asi Eksklusif

Tabel 2.1 menunjukkan bahwa mayoritas

responden memberikan ASI eksklusif kepada

anaknya yaitu sebanyak 75 orang (75,8%).

Pendidikan Frekuensi Persentase

SD 3 3,0%

SMP 17 17,2%

SMA 60 60,6%

Diploma 6 6,1%

Sarjana 13 13,1%

Total 99 100,0%

Pekerjaan Frekuensi Persentase

Ibu Rumah Tangga 55 55,6%

Wirausaha 12 12,1%

Pegawai Swasta 23 23,2%

PNS 3 3,0%

Buruh 6 6,1%

Total 99 100,0%

Riwayat Berat

Badan Anak
Frekuensi Persentase

Normal (2.500 -

4.000 gram)

95 96,0

Kurang (< 2.500

gram)

4 4,0

Total 99 100,0%

ASI Eksklusif Frekuensi Persentase

Ya 75 75,8%

Tidak 24 24,2%

Total 99 100,0%



3. Kejadian Stunting

Tabel 3.1 Distribusi Sampel Berdasarkan

Kejadian Stunting

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa mayoritas anak

responden memiliki status gizi pada kategori

normal yaitu sebanyak 85 anak (85,9%).

B. Analisis Bivariat

Tabel 4.1 Analisa bivariat

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas anak

yang memiliki status gizi normal (tidak

mengalami stunting), mendapatkan ASI

eksklusif.

Stunting Frekuensi Persentase

Normal 85 85,9%

Stunting 14 14,1%

Total 99 100,0%

ASI

Eksklusif

Kejadian Stunting
Total

Pearso

n Chi

Square

Normal Sunting

n % n % n %

ASI

Eksklusif
68 68,7% 7 7,1% 75 75,8%

0,015
Tidak ASI

Eksklusif
17 17,2% 7 7,1% 24 24,2%

Total
85 85,9% 14 14,1% 99

100.0

%



SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis

data, maka penelitian ini disimpulkan

sebagai berikut:

1. Karakteristik ibu yang memiliki anak

usia 24-60 bulan di Puskesmas

Wonosari I Kabupaten Klaten antara

lain mayoritas berusia 20-35 tahun

(65,7%), berpendidikan SMA (60,6%),

dan bekerja sebagai ibu rumah tangga

(55,6%). Karakteristik anak mayoritas

adalah memiliki berat badan lahir

normal (96,0%) dan panjang badan

lahir normal (86,9%).

2. Pemberian ASI eksklusif di Puskesmas

Wonosari I Kabupaten Klaten

mayoritas anak mendapatkan ASI

eksklusif (75,8%).

3. Kejadian stunting anak usia 24-60

bulan di Puskesmas Wonosari I

Kabupaten Klaten mayoritas adalah

kategori normal (85,9%).

4. Terdapat hubungan pemberian ASI

eksklusif dengan kejadian stunting

pada anak usia 24 sampai 60 bulan di

Puskesmas Wonosari I Kabupaten

Klaten (pearson chi square value =

0,015 < 0,05).
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